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KATA PENGANTAR 


Agaknya tidaklah dapat disangkal bahwa berbicara mempunyai 
peranan sosial yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Berbicara merupakan alas komunikasi tatap muka yang sangat vi- 
tal. Kemampuan berbicara seseorang turut menentukan kesuksesan 
kariernya. Di satu pihak berbicara merupakan suatu daya pemersatu 
yang ampuh yang cenderung mempersatukan kelompok-kelompok 
sosial. Di pihak lain, berbicara dapat pula bertindak sebagai suatu 
daya pemecah belah, yang cenderung mempertajam perbedaan- 
perbedaan antara kelompok-kelompok sosial. Demikianlah 
berbicara dapat membuahkan kutub konstruktif maupun kutub 
desktruktif. Dengan perkataan lain, berbicara dapat mendatangkan 
damai, menumbuhkan cinta, dan dapat pula menimbulkan perang, 
menumbuhkan benci, tergantung kepada kondisi dan situasi. Di 
sini, kita lebih menitikberatkan pembicaraan pada segi 
konstruktifnya saja. 

Buku kecil ini disusun buat memenuhi kebutuhan calon guru 
bahasa Indonesia (yaitu para mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, Fakultas Keguruan Sastra dan Seni, Institut Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan) yang dalam kurikulumnya tercantum secara 
eksplisit bahwa keterampilan berbahasa — menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis — merupakan mata kuliah pokok. Namun 
demikian dapat pula dipakai oleh para guru dan segala pihak yang 
memerlukan dalam kegiatan sehari-hari. 

Kalau buku kecil ini, dapat sekedar menanamkan pengertian 
akan pentingnya berbicara dalam kehidupan, terlebih-lebih dalam 
masyarakat demokratis, maka tercapailah sudah sebagian dari 
maksud penulis. Kita harus radar bahwa neraka yang paling 
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mencekam dalam kehidupan adalah tiadanya kemerdekaan 
berbicara, seperti yang pernah dijalankan oleh kaum penjajah 
kepada para pejuang kemerdekaan dalam sejarah bangsa kita. 

Buku kecil ini disajikan dengan segala kekurangannya, dan hal 
ini tidak perlu penulis tutup-tutupi. Segala tegur saga demi 
perbaikan buku ini disambut dengan tangan terbuka dan dengan 
segala senang hati. 


Henry Guntur Tarigan 
Bandung, 4 dan 26 Februari 1981 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


DAFTAR ISI 


Kata Pengantar .ooo—oooooooomoommmsmusiesangans iii 
Bab Satu: Pendahuluan Woow 1 
A. Keterampilan Berbahasa : Komponen-komponennya............ 1. 
B. Berbicara sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa .................. 3 
1. Hubungan antara Berbicara dengan Menyimak ................ 4 
2. Hubungan antara Berbicara dengan Membaca ................. 5 
3. Hubungan antara Ekspresi Lisan dengan 
Na ga BK Pa AN NN AA Sain Gi 
C. Berbicara sebagai suatu Cara Berkomunikasi ......i................. 8 
D. Batasan clan Tujuan Berbicara........... maag anak 15 
E. Berbicara sebagai Seni dan Ilmu .........oo.ooooooWooooo 22 
F.. Ragami:seni Berbicara m3. 20an banana naas 24 
G. Metode Penyampaian dan Penilaian Berbicara ..................... 25 
Bab Dua: Berbicara di Muka Umum oooo.mooooooo 30 
A. Berbicara untuk Melaporkan ...........ooooooo.ooooo.oo 30 
B. Berbicara secara Kekeluargaan icon sowrenemnsannesnnkinnan 33 
C. Berbicara untuk Meyakinkan ...coo.ocooomo.0ooo 35 
D. Berbicara untuk Merundingkan .............ooooooo 36 
Bab Tiga: Diskusi Kelompok ....ooooooo.o.ooooo 40 
At Pengertardan Taj gan sma aman 40 
B. Kelompok Tidak BESII weriomimekmamikmamananananen 41 
L, - Relompok Studi kesesatan 42 
2. Kelompok Pembentuk Kebijaksanaan ............ooo. 42 
So KOMIE Lean nanas kana 42 
(5 Kelompok Hem an ne amk 44 
T. Konferensi bee aa mak anik 44 
2," Diskusi Panel en nee ana 45 
3». SIM POSILIN wi sieretaa an Ba NS NB 47 
v 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


D. Tugas Ketua dan Tugas Partisipan ................... Aa Pn 49 


1. “Tugas: Ketua .y..mosneentaasnn anna banana 49 
25. “Higas Partisipan senen sentana tama 50 
E. Manfaat Diskusi Kelompok ...........ooooomunanan 51 
F. :Aneka Hambatan dan Cara Penanggulangan ......oo. 52 
12. Hambatan. Keeintsen semangat Sman aan 53 
2. Penanggulanpatt ooh amena 53 
G. Ukuran-Ukuran untuk Menilai Diskusi Kelompok ............ 55 
Bab Empat: Prosedur Parlementer .....oooooooooic 58 
A, Penvertian dan TujOSn oooooo.Wcoomomoom weumkagaasa 58 
B. Prosedur Pembentukan Suatu Perkumpulan............. Bedibaia 60 
C. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga ..... 61 
D. Tugas peEngUTUS oo oom 63 
1. “Tugas KEtUJ.m.min aerasi knknaanan 64 
2. “Tugas Wali Ketua......o.oooooooooo.oooooommbnanekenaaan 64 
3. Tapa Seketika aan kem anak 64 
4, “Tingas BendaharaWan w.oomomo.o.omooooooomoomsudisss 65 
Es, JLAPOTAN 2. eo sana Aan aa nana aa 74 
F' SUSUNAN AGCAFA Huesnu en kekanan naagin 77 
G5. Most slam Het smk mama 78 
1... Pengajuari MOSI sean tes angen anna: 78 

2. Beberapa Petunjuk Bagi Pengajuan dan 
Mendisknsikan. MOS Sklasentea saia 80 
3. Cara-Cara Memutuskan Mosi ......i.oooooooo 81 
4, Jenis-Jenis Mosi koor. nana 82 
Hi. Kardah-kardah PresEdensi snow mn ntngmnmaa 86 
Bab Lima: Debat seen namamu 92 
A. Penggunaan Debat .......ooooooooooooo Woommmenenteraaan 93 
DB. Jemussjonis Debat oxone mma manjadi 95 
1. Debat Majelis atau Debat Parlementer ................o... 96 
2.. Debat Pemeriksaan Ulangan mena nmismnana 97 
3. Debat Formal ob bs aman 98 
C. Syarat-Syarat Susunan Kata PropoSISi .........o.o.oooo 100 

vi 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


D. Pokok-Pokok Persoalan, s0 ssenosam in 104 

E.. Persiapan Laporan Singkat kain 105 

1. Bentuk dan Pengembangan LapOTtan .........ooooooooo 106 

2. Bagian-Bagian LapOTAN “ooh 106 

F.. Perapan Pidato: Debat Keimanan 107 

1... Pidato Konsert mn manisan 109 

2, Pidato Samepa hai Kenikmatan 110 

G, Sikap dan Teknik Berdebat ssansessrsineossanssnawsers 111 

HF. Keputusan... oom nannse nasa anna 112 
1. Jenis-Jenis Keputusan pada Perdebatan antar 

Perguruan TINGGI Krovii tani nenen ena ema aan 112 

2, Perdebatan Tanpa. Keputusan Resm3.crerensa isak 114 

3. Pentingnya Keputusan ....ooooooooooooooooomn 114 

I.. Turnamen Debat weioocoo como bsanennnarns 115 

1. Prosedur Turnamen Debat ..o.o.oooooo oo. 115 

2. Masalah-Masalah dalam Turnamen Debat ...................... 116 

J. Norma-Norma dalam Berdebat dan Bertanya ...................... 116 

1. Norma-Norma dalam Berdebat .....oo.ooooo 116 

2. Norma-Norma Bertanya ......ooooooooooooa 117 

Daftar Bacaah momo smuesaaga 118 

vii 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


viii 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Bab Satu 
Pendahuluan 


A. KETERAMPILAN BERBAHASA: KOMPONEN- 
KOMPONENNYA 


Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, yaitu: 
1) keterampilan menyimak (listening skills) 

2) keterampilan berbicara (speaking skills) 

3) keterampilan membaca (reading skills) 

4) keterampilan menulis (wriring skills) 

(Nida, 1957: 19, Harris, 1977: 9) 


Setiap keterampilan itu, berhubungan erat sekali dengan tiga 
keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka-ragam. Dalam 
memeroleh keterampilan berbahasa, biasanya kita melalui suatu 
hubungan urutan yang teratur: multi-multi pada masa kecil kita 
belajar menyimak bahasa, kemudian berbicara, sesudah itu kita belajar 
membaca dan menulis. Menyimak dan berbicara kita pelajari sebelum 
memasuki sekolah. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya 
merupakan suatu kesatuan, merupakan catur tunggal. 

Selanjutnya, setiap keterampilan itu berhubungan erat pula dengan 
proses-proses berpikir yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang 
mencerminkan pikirannya. Semakin terampil seseorang berbahasa, 

semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya. Keterampilan hanya 

dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktek dan banyak latihan. 
Melatih keterampilan berbahasa berarti pula melatih ketrampilan 
berpikir. (Tarigan, 1980": 1 : Dawson let al:, 1963 : 27). 

Agar kita mendapat gambaran yang lebih jelas mengenai 
keempat keterampilan berbahasa tersebut serta hubungannya satu 
sama lain, perhatikan Gambar 1. 
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langsung 
apresiatif 
reseptif 


fungsional 


Gambar 1: Keterampilan berbahasa dan hubungannya satu sama 
lain (Tarigan, 1980? : 10) 


Di muka tadi telah diutarakan bahwa keterampilan berbahasa 
hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktek dan banyak 
latihan. Oleh karena itu, setelah berpraktek dan berlatih perlu 
diadakan tes untuk mengetahui sampai di mana hasil yang telah 
dicapai. Komponen-komponen yang perlu mendapat perhatian 
khusus dalam tes itu adalah seperti yang tertera pada Gambar 3. 
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Gambar 3: Komponen-komponen yang perlu mendapat perhatian 
pada tes keterampilan berbahasa (Harris, 1977 : 11). 


B. BERBICARA SEBAGAI SUATU KETERAMPILAN 
BERBAHASA 


Linguis berkata bahwa “speaking is language”. Berbicara adalah suatu 
keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak, 
yang hanya didahului oleh ketrampilan menyimak, dan pada masa 
tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar diperlajari. Berbicara 
sudah barang tentu berhubungan erat dengan perkembangan kosa 
kata yang diperoleh oleh sang anak, melalui kegiatan menyimak dan 
membaca. Kebelum-matangan dalam perkembangan bahasa juga 
merupakan suatu keterlambatan dalam kegiatan-kegiatan berbahasa. 
Perlu kits sadari juga bahwa keterampilan-keterampilan yang 
diperlukan bagi kegiatan berbicara yang efektif banyak 
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persamaannya dengan yang dibutuhkan bagi komunikasi efektif, 
dalam keterampilan-keterampilan berbahasa yang lainnya itu. 
(Greene & Petty, 1971 : 39-40). 

Untuk memeroleh gambaran yang lebih jelas, berikut ini akan : 
kits tinjau secara lebih terperinci hubungan antara: 
a) berbicara dan menyimak, 

b) berbicara dan membaca, 
c) ekspresi lisan dan ekspresi tulis. 


1. Hubungan antara Berbicara dan Menyimak 


Berbicara dan menyimak merupakan kegiatan komunikasi dua arah 
yang langsung serta merupakan komunikasi tatap-muka atau face- 
to-face communication (Brooks, 1964 : 134). 

Hal-hal yang dapat memperlihatkan eratnya hubungan antara 
berbicara dan menyimak, adalah sebagai berikut. 

(3) Ujaran (speech) biasanya dipelajari melalui menyimak dan 
meniru (imitasi). Oleh karena itu, contoh atau model yang 
disimak atau direkam oleh sang anak sangat penting dalam 
penguasaan kecakapan berbicara. 

(b) Kata-kata yang akan dipakai serta dipelajari oleh sang anak 
biasanya ditentukan oleh perangsang (stimulus) yang mereka 
temui (misalnya kehidupan desa/kota) dan kata-kata yang 
paling banyak memberi bantuan atau pelayanan dalam 
menyampaikan ide-ide atau gagasan mereka. 

(c) Ujaran sang anak mencerminkan pemakaian bahasa di rumah 
dan dalam masyarakat tempatnya hidup. Misalnya, ucapan, 
intonasi, kosa kata, penggunaan kata-kata, dan pola-pola kalimat. 

(d) Anak yang lebih muda lebih dapat memahami kalimat-kalimat 
yang jauh lebih panjang dan rumit tinimbang kalimat-kalimat 
yang dapat diucapkannya. 

(e) Meningkatkan keterampilan menyimak berarti membantu 
meningkatkan kualitas berbicara seseorang. 

( Bunyi atau suara merupakan faktor penting dalam meningkatkan 
cara pemakaian kata-kata sang anak. Oleh karena itu sang anak 
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akan tertolong kalau mereka menyimak ujaran-ujaran yang baik 
dari para guru, rekaman-rekaman yang bermutu, cerita-cerita 
yang bernilai tinggi, dan lain-lain. 

(g) Berbicara dengan bantuan alat-alat peraga (oisual aids) akan 
menghasilkan penangkapan informasi yang lebih baik pada pihak 
penyimak. Umumnya, sang anak mempergunakan/meniru 
bahasa yang didengarnya. (Tarigan, 1980a,b: 1 - 2 : Dawson Jet 
al), 1963 : 29). 


2. Hubungan antara Berbicara dan Membaca 


Beberapa proyek penelitian telah memperlihatkan adanya hubungan 
yang erat antara perkembangan kecakapan berbahasa lisan dan 
kesiapan baca. Telaah-telaah tersebut memperlihatkan bahwa 
kemampuan-kemampuan umum berbahasa lisan turut melengkapi 
suatu latar belakang pengalaman-pengalaman yang menguntungkan 
serta keterampilan-keterampilan tersebut mencakup ujaran yang 
jelas dan lancar, kosa kata yang luas dan beraneka ragam, penggunaan 
kalimat-kalimat lengkap serta sempurna bila diperlukan, pembedaan 
pendengaran yang tepat, dan kemampuan mengikuti serta 
menelusuri perkembangan urutan suatu cerita, atau menghubungkan 
kejadian-kejadian dalam urutan yang wajar serta logis. 
Hubungan-hubungan antara bidang kegiatan lisan dan membaca 
telah dapat diketahui dari beberapa telaah penelitian, antara lain: 

(a) performansi atau penampilan membaca berbeda sekali dengan 
kecakapan berbahasa lisan. 

(b) pola-pola ujaran yang tuna-aksara mungkin mengganggu 
pelajaran membaca bagi anak-anak. 

(c) kalau pada tahun-tahun awal sekolah, ujaran membentuk suatu 
dasar bagi pelajaran membaca, maka membaca bagi anak-anak 
kelas yang lebih tinggi turut membantu meningkatkan bahasa 
lisan mereka, misalnya: kesadaran linguistik mereka terhadap 
istilah-istilah baru, struktur kalimat yang baik dan efektif, serta 
penggunaan kata-akta yang tepat. 

(d) kosa kata khusus mengenai bahan bacaan haruslah diajarkan 
secara langsung. Seandainya muncul kata-kata baru dalam buku 
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bacaan siswa, maka sang guru hendaknya mendiskusikannya 
dengan siswa agar mereka memahami maknanya sebelum mereka 
mulai membacanya. (Tarigan, 1980" : 4 » Tarigan, 1980” : 6 - 7, 
Dawson Jet alJ, 1963 : 30). 


3. Hubungan antara Ekspresi Lisan dan Ekspresi Tulis 


Adalah wajar bila komunikasi lisan dan komunikasi tulis erat sekali 
berhubungan karena keduanya mempunyai banyak persamaan, 
antara lain: 

(a) Sang anak belajar berbicara jauh sebelum dia dapat menulis, 


dan kosa kata, pola-pola kalimat, serta organisasi ide-ide yang 
memberi ciri kepada ujarannya merupakan dasar bagi ekspresi 
tulis berikutnya. 


(b) Sang anak yang telah dapat menulis dengan lancar biasanya 


dapat pula menuliskan pengalaman-pengalaman pertamanya 
secara tepat tanpa diskusi lisan pendahuluan tetapi dia masih 
perlu membicarakan ide-ide yang rumit yang diperolehnya dari 
Langan kedua. Bila seorang anak harus menulis suatu uraian, 
menjelaskan suatu proses ataupun melaporkan suatu kejadian 
sejarah (yang secara pribadi belum pernah dialaminya), maka 
dia memetik pelajaran dari suatu diskusi kelompok 
pendahuluan. Dengan demikian maka dia dapat mempercerah 
pikirannya, mengisi kekosongan-kekosongan, memperbaiki 
impresi atau kesan-kesan yang salah, serta mengatur ide-idenya 
sebelum dia mulai menulis sesuatu. | 


(c) Perbedaan-perbedaan terdapat pula antara komunikasi lisan dan 
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komunikasi tulis. Ekspresi lisan cenderung ke arah kurang 
berstruktur, lebih sering berubah-ubah, tidak tetap, dan biasanya 
lebih kacau serta membingungkan tinimbang komunikasi tulis. 
Kebanyakan pidato atau pembicaraan bersifat informal, dan 
seringkali kalimat-kalimat orang yang berpidato atau berbicara 
itu tidak ada hubungannya satu dan lainnya. Si pembicara 
memikirkan ide-idenya sambil berbicara, dan kerapkali dia lupa 
bagaimana terjadinya suatu kalimat lama sebelum dia 
menyelesaikannya. Karena adanya masalah-masalah seperti ini 
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pada ekspresi lisan, pengajaran mengenai keterampilan berbicara 
dan menyimak perlu mendapat perhatian. Pengalaman telah 
menunjukkan bahwa meningkatkan ekspresi lisan pada individu 
berarti turut pula meningkatkan daya pikir mereka. Membasmi 
kebiasaan-kebiasaan yang ceroboh ketidakteraturan dalam 
ujaran, kalimat-kalimat yang tidak menentu ujung pangkalnya 
serta berulang-ulang, pikiran-pikiran yang tidak sempurna dan 
tidak konsekuen dalam ekspresi lisan memang sangat perlu dan 
selalu harus dilakukan agar kita dapat membimbing para 
individu ke arah kebiasaan berpikir yang tepat dan logis. 
Sebaliknya, komunikasi tulis cenderung lebih unggul dalam isi 
pikiran maupun struktur kalimat, lebih formal dalam gaya bahasa 
dan jauh lebih teratur dalam pengertian ide-ide. Sang penulis 
biasanya telah memikirkan dalam-dalam setiap kalimat sebelum 
dia menulis naskahnya, dia sering memeriksa serta memerbaiki 
kalimat-kalimatnya beberapa kali sebelum dia menyelesaikan 
tulisannya. 

(d). Pembuat catatan serta pembuat bagan atau rangka ide-ide yang 
akan disampaikan pada suatu pembicaraan, akan menolong 
siswa untuk mengutarakan ide-ide tersebut kepada para 
pendengar. Para siswa harus belajar berbicara dari catatan- 
catatan. Mereka membutuhkan banyak latihan berbicara dari 
catatan agar penyajiannya jangan terputus-putus dan tertegun- 
tegun. Biasanya bagan atau rangka yang dipakai sebagai 
pedoman dalam berbicara sudah cukup memadai, kecuali dalam 
kasus laporan formal dan terperinci yang memerlukan penulisan 
naskah yang lengkap sebelumnya. | 


Begitulah, guru bahasa haruslah melihat instruksi atau 
pengajarannya dalam konteks yang tepat lagi wajar. Sang guru harus 
melihat bahwa pengajaran menyimak, berbicara, dan menulis itu 
haruslah sering berhubungan serta berkaitan erat dengan 
keterampilan berbahasa yang keempat, yaitu membaca. Segala usaha 
yang dilakukan untuk meningkatkan salah satu segi tersebut jelas 
akan berpengaruh kepada ketiga segi lainnya: dan melalaikan salah 
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satu di antaranya, jelas pula memberi pengaruh jelek pada yang 
lainnya. Yah, kita harus selalu mengingat bahwa Yearningis ani. nte- 
grated thing”. (Dawson (et alf, 1063 : 30 - 32: Tarigan, 198F : 5 -7). 

Demikianlah dalam pendahuluan ini telah kita bicarakan 
. sepintas kilas mengenai ketrampilan berbahasa yang dalam bahasa 
Inggris disebut language (arts and) skills. Istilah art “seni” 
dipergunakan untuk melukiskan sesuatu yang bersifat personal, 
kreatif, dan original, sedangkan kata skill “keterampilan” dipakai 
untuk menyatakan sesuatu yang bersifat mekanis, eksak, impersonal. 

Menyimak dan membaca erat berhubungan dalam hal bahwa 
keduanya merupakan alat untuk menerima komunikasi. Berbicara 
dan menulis erat berhubungan dalam hal bahwa keduanya 
merupakan cara untuk mengekspresikan makna atau arti. Dalam 
penggunaannya, keempat ketrampilan tersebut sering sekali 
berhubungan satu sama lain. Seorang mahasiswa menulis catatan 
waktu dia menyimak atau membaca. Seorang pernbicara menafsirkan 
responsi pendengaran terhadap suaranya sendiri. Dalam percakapan 
jelas terlihat bahwa berbicara dan menyimak hampir-hampir 
merupakan proses yang sama. (Anderson, 1972 : 3). 


C. BERBICARA SEBAGAI SUATU CARA BERKOMUNIKASI 


Manusia adalah makhluk sosial dan tindakan pertama dan paling 
penting, adalah tindakan sosial, suatu tindakan tepat saling menukar 
pengalaman, saling mengemukakan dan menerima pikiran, saling 
mengutarakan perasaan atau saling mengekspresikan, serta 
menyetujui suatu pendirian atau keyakinan. Oleh karena itu, maka, 
di dalam tindakan sosial haruslah terdapat elemen-elemen umum, 
yang sama-sama disetujui dan dipahami oleh sejumlah orang yang 
merupakan suatu masyarakat. Untuk menghubungkan sesama 
anggota masyarakat maka diperlukanlah komunikasi. 
Komunikasi mempersatukan para individu ke dalam 
kelompok-kelompok dengan jalan menggolongkan konsep-konsep 
umum. Selain itu, menciptakan serta mengawetkan ikatan-ikatan 
kepentingan umum, menciptakan suatu kesatuan lambang-lambang 
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yang membedakannya dari kelompok-kelompok lain, dan 
menetapkan suatu tindakan. Oleh sebab itu hal tersebut tidak akan 
ada serta tidak akan bertahan lama tanpa adanya masyarakat- 
masyarakat bahasa. Dengan perkataan lain: masyarakat berada 
dalam komunikasi linguistik. 

Ujaran sebagai suatu cara berkomunikasi sangat memengaruhi 
kehidupan-kehidupan individual kita. Dalam sistem inilah kita 
Baling bertukar pendapat, gagasan, perasaan, dan keinginan, 
dengan bantuan lambang-lambang yang disebut kata-kata. Sistem 
inilah yang memberi keefektifan bagi individu dalam mendirikan 
hubungan mental dan emosional dengan anggota-anggota lainnya. 
Agaknya tidak perlu disangsikan lagi bahwa ujaran hanyalah 
merupakan ekspresi dari gagasan-gagasan pribadi seseorang, dan 
menekankan hubungan-hubungan yang bersifat dua arah, memberi 
— dan — menerima. (Powers, 1954: 5 — 6). 

Dari pembicaraan di atas, dapat kita ketahui betapa besarnya 
peranan bahasa dalam kehidupan manusia. Sebelum kita 
memperbincangkan secara terperinci fungsi bahasa maka ada 
baiknya kita singgung sepintas kilas prinsip-prinsip dasar bahasa. 
Hal ini sangat penting diketahui serta dipahami oleh para guru 
bahasa yang selalu berhadapan dengan anak-anak didiknya. 

Profesor Anderson mengemukakan adanya 8 prinsip (linguistik) 
dasar, yaitu: 

1) bahasa adalah suatu sistem: 

2) bahasa adalah vokal (bunyi ujaran), 

3) bahasa tersusun dari lambang-lambang mana suka (arbitrary 
—. symbols): 

4) setiap bahasa bersifat unik: bersifat khas: 

5) bahasa dibangun dari kebiasaan-kebiasaan, 

6) bahasa adalah alat komunikasi: 

7) bahasa berhubungan dengan kebudayaan tempatnya berada, 
8) bahasa itu berubah-ubah. (Anderson, 1972: 35 - 36), lihat juga 

Tarigan, 1980? :16 - 18). 

Seorang ahli lain, M. Douglas Brown, setelah menelaah batasan 
bahasa dari 6 buah sumber, membuat rangkuman, sebagai berikut: 
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(a) Bahasa adalah sistem yang sistematis, barangkali juga untuk 
sistem generatif. 

(b) Bahasa adalah seperangkat lambang-lambang mana suka 
(simbol-simbol). 

(c) Lambang-lambang tersebut terutama sekali bersifat vokal, tetapi 
mungkin juga bersifat visual. 

(d) Lambang-lambang itu mengandung makna-makna 
konvensional. 

(e) Bahasa dipergunakan sebagai alat untuk komunikasi. 

(D Bahasa beroperasi dalam suatu masyarakat bahasa (a speech com- 
munity) atau budaya. 

(&) Bahasa pada hakekatnya bersifat kemanusiaan, walaupun 
mungkin tidak terbatas pada manusia. 

(h) Bahasa diperoleh oleh semua bangsa/orang dengan cara yang 
hampir/banyak bersamaan, bahasa dan belajar bahasa 
mempunyai ciri-ciri kesemestaan (universal characteristics), 
(Brown, 1980 : 5). 


Dari kedua sumber tersebut, walaupun dengan kata-kata yang 
berbeda di sana-sini, dapat kita lihat banyaknya persamaan 
pandangan dan gagasan mengenai bahasa (language) itu. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 
persamaan pendapat kedua ahli tersebut, marilah kita perhatikan 
Gambar 4. (Lingkaran luar memuat pendapat Prof. Anderson dan 
lingkaran dalam mengetengahkan gagasan Brown). 

Dari kedua sumber mengenai prinsip-prinsip dasar bahasa yang 
telah kita kemukakan di atas, mari kita pusatkan perhatian kita 
pada butir Anderson yang keenam dan butir Brown yang kelima, 
yang kedua-duanya mengatakan bahwa “bahasa dipergunakan 
sebagai alat untuk berkomunikasi”. 

Komunikasi dapat dipandang sebagai suatu kombinasi 
perbuatan-perbuatan atau tindakan-tindakan serangkaian unsur-unsur 
yang mengandung maksud dan tujuan. Komunikasi bukan melulu 
merupakan suatu kejadian, peristiwa, atau sesuatu yang terjadi. Akan 
tetapi komunikasi adalah sesuatu yang fungsional, mengandung 
maksud, dan dirancang untuk menghasilkan beberapa efek atau 
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Delapan 
Prinsip Dasar 
Bahasa 


Kebiasaan 


Gambar 4: Delapan Prinsip Dasar Bahasa 
(Disarikan dari: Mi 1972: 35-36: Brown, 1980 : 5. 


akibat pada lingkungan para Sania dan para pembicara. 
Komunikasi adalah serangkaian perbuatan komunikasi atau speech 
acts yang dipergunakan secara sistematis untuk menyelesaikan atau 
mencapai maksud-maksud tertentu. Dalam hal ini harus kita 
tekankan pentingnya konsekuensi-konsekuensi komunikasi 
linguistik. Sejumlah penelitian mengenai hal ini telah dilakukan 
oleh para ahli dan hasilnya menunjukkan bahwa efek atau akibat 
itu mempunyai implikasi-implikasi terhadap produksi dan 
komprehensi, terhadap penghasilan dan pemahaman sesuatu 
ucapan, kedua cara performansi atau penampilan itu cenderung 
mengarahkan perbuatan komunikasi pada tujuannya yang pokok, 
tujuan utamanya. (Brown, 1980 : 193 — 4). 
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Setiap anggota masyarakat terlibat dalam komunikasi linguistik: 
di satu pihak dia bertindak sebagai pembicara dan di pihak lain 
sebagai penyimak. Dalam komunikasi yang lancar, proses perubahan 
dari pembicara menjadi penyimak dan dari penyimak menjadi 
pembicara begitu cepat, terasa sebagai suatu peristiwa biasa dan 
wajar, yang bagi orang kebanyakan tidak perlu dipermasalahkan 
apalagi dianalisis. Lain halnya bagi para ahli dalam bidang linguistik 
dan pengajaran bahasa. Bila kits analisis “suatu peristiwa bahasa” 
atau “g language event” yang terjadi antara si pembicara (speaker) dan 
si pendengar/penyimak (hearer/listener) terlihat seperti yang tertera 
pada Gambar 5. 

Untuk menunjukkan hakekat purposif dari komunikasi itu, 
Halliday (1973) mempergunakan istilah fungsi. Dia memang telah 
mempergunakan banyak waktu untuk mengadakan penelitian serta 
penjelajahan mengenai hal itu, dan akhirnya dapat merangkumkan 
adanya tujuh jenis fungsi bahasa, yaitu: 

1) Fungsi instrumental bertindak untuk menggerakkan serta 
memanipulasikan lingkungan, menyebabkan peristiwa-peristiwa 


Pemahaman 
(past-ucap) 


Maksud 
(pra-ucap) 


Pembacaan Sandi 
(decoding ) 


Penyandian 
(encoding) 


Audisi 
(Pendengaran) 


Fonasi 
(pengucapan) 


Transisi 
(peralihan) 


Gambar 5: Suatu Peristiwa Bahasa (Brooks, 1964 : 4) 
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2) 


3) 


? 


tertentu terjadi. Kalimat-kalimat atau ucapan-ucapan seperti: 
“Para guru beranggapan bahwa kamu bersalah”. 

“Jangan pegang pisau itu!” 

mengandung fungsi instrumental, merupakan perbuatan- 
perbuatan komunikasi yang menimbulkan suatu kondisi khusus. 
Fungsi regulasi atau fungsi pengaturan dari bahasa merupakan 
pengawasan terhadap peristiwa-peristiwa. Sementara 
pengawasan seperti itu kadang-kadang sukar dibedakan dari 
fungsi instrumental, maka fungsi-fungsi pengaturan bahasa 
tidaklah begitu banyak “melepaskan tali” kekuasaan tertentu 
sebagai pemeliharaan pengawasan. Ucapan “Says menganggap 
kamu bersalah dan menghukum kalau selama tiga tahun di 
penjara” bertindak sebagai fungsi instrumental, tetapi ucapan 
“Demi keadilan untuk memperbaiki tindakanmu yang tidak 
bermoral, maka kamu akan disekap di penjara selama tiga 
tahun”, lebih menonjolkan suatu fungsi pengaturan. Ketetapan 
atau peraturan pertemuan-pertemuan antara orang-orang - 
persetujuan, celaan, pengawasan kelakuan, penetapan 
undang-undang dan peraturan-peraturan - mia pakan ciri-ciri 
pengaturan bahasa. 

Fungsi representasional adalah penggunaan bahasa untuk 
membuat pernyataan-pernyataan, menyampaikan fakta-fakta 
dan pengetahuan, menjelaskan atau melaporkan dalam 
pengertian “menggambarkan” realitas yang terlihat oleh 
seseorang. Ucapan-ucapan seperti: “Matahari pan?s”, “Presiders 
berpidato tadi malam”, ataupun “Dunia rata” menampilkan 
fungsi-fungsi representasional, walaupun tak dapat disangkal 
bahwa penggambaran terakhir itu masih dapat diperdebatkan 
dengan seru. 

Fungsi interaksional bahasa bertindak untuk menjamin 
pemeliharaan sosial. Malinowski mempergunakan istilah 
“Phasic communion” yang mengacu kepada kontak komunikatif 
antara sesama manusia yang semata-mata mengizinkan mereka 
mendirikan kontak sosial Berta menjaga agar saluran-saluran 
komunikasi itu tetap terbuka, merupakan bagian dari fungsi 
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5) 


6) 


interaksional bahasa. Keberhasilan komunikasi interaksional 
menuntut pengetahuan mengenai slang, jargon, lelucon, cerita 
rakyat, adat-istiadat, sopan santun, dan lain-lain. 

Fungsi personal membolehkan seorang pembicara menyatakan 
perasaan, emosi, kepribadian, reaksi-reaksi yang terkandung 
dalam hati sanubarinya. Kepribadian seseorang biasanya ditandai 
oleh penggunaan fungsi personal komunikasinya. Dalam ciri 
personal bahasa jelas bahwa kognisi atau pengertian, pengaruh, 
dan budaya Baling memengaruhi dengan cara-cara yang belum 
banyak diselidiki. 

Fungsi heuristik melibatkan bahasa yang dipergunakan untuk 
memeroleh pengetahuan dan memelajari lingkungan. Fungsi- 
fungsi heuristik seringkali disampaikan dalam bentuk 
pertanyaan-pertanyaan yang menuntut jawaban-jawaban. Anak- 
anak khususnya memperlihatkan dengan jelas penggunaan 


fungsi heuristik ini dalam pertanyaan-pertanyaan “mengapa” 


mengenai dunia sekeliling mereka. Penyelidikan (atau “rasa 
ingin tabu”) merupakan suatu metode heuristik untuk 
memperoleh pemerian-pemerian realitas dari orang lain. 


7) Fungsi imajinatif bertindak untuk menciptakan sistem-sistem 


atau gagasan-gagasan imajiner. Mengisahkan cerita-cerita 
dongeng, membuat lelucon-lelucon, atau menulis novel 
merupakan kegiatan yang mempergunakan fungsi imajinatif 
bahasa. Melalui dimensi-dimensi imajinatif bahasa kita bebas 
menjelajah ke seberang dunia yang nyata membumbung tinggi 
ke atas ketinggian keindahan bahasa itu sendiri, dan melalui 
bahasa itu menciptakan mimpi-mimpi yang mustahil, kalau kita 
menginginkannya. (Halliday, 1973: Brown, 1980: 1994-5). 


Perlu kita sadari benar-benar bahwa ketujuh fungsi yang telah 


dibedakan di atas tidaklah terpisah secara mutlak satu dan lainnya. 
Sebuah kalimat atau suatu ucapan mungkin Baja sekaligus 
mengandung beberapa fungsi. 


Walaupun perbuatan-perbuatan komunikatif dalam masyarakat 


begitu rumit dan beraneka ragam, namun semuanya itu sudah dapat 
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Fungsi instrumental 
(instrumental 
funcrion) 


Fungsi regulatori 
(regulatory 
function) 


Fungsi imajinatif 
(imaginarive 


funcion) 


Sapta Guna Basa / Fungsi represen- 


Fungsi heuristik tasional 
(heuristic (representasional 
function) function) 


Fungsi personal | Fungsi interaksional 
(interactional 
funcrion) 


Gambar 6: Tujuh fungsi bahasa atau Sapta Guna Basa (Disarikan 
dari: Halliday, 1973). 


kita golongkan ke dalam salah satu dari ketujuh fungsi bahasa 
tersebut di atas. 

Ketujuh fungsi bahasa yang telah ditelusuri Berta 
dirangkumkan oleh Halliday itu kita sebut dengan istilah sapia guna 
basa seperti yang terlihat pada Gambar 6. 


D. BATASAN DAN TUJUAN BERBICARA 


.Ujaran (speech) merupakan suatu bagian yang integral dari 
keseluruhan personalitas atau kepribadian, mencerminkan 
lingkungan sang pembicara, kontak-kontak sosial, dan 
pendidikannya. Aspek-aspek lain, seperti cara berpakaian atau 
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